KAPASITAS MODAL SOSIAL DALAM
PEMBANGUNAN DAN PENGEMBANGAN
MASYARAKAT

A. PENDAHULUAN

Modal sosial merupakan sumberdaya sosial yang dapat
dipandang sebagai investasi un'tuk mendapatkan sumberdaya baru
dalam masyarakat. Oleh karena itu modal sosial diyakini sebagai salah
satu komponen utama dalam menggerakkan kebersamaan, mobilitas
ide, saling kepercayaan dan saling menguntungkan untuk mencapai
kemajuan bersama. Fukuyama (1999) menyatakan bahwa modal sosial
memegang peranar; yang sangat penting dalam memfungsikan dan
memperkuat kehidupan masyarakat modern. Modal sosial merupakan
syarat yang harus dipenuhi bagi pembangunan manusia, pembangunan
ekonomi, sosial, politik dan stabilitas demokrasi. Berbagai permasalahan
dan penyimpangan yang terjadi di berbagai negara determinan
utamanya adalah kerdilnya modal sosial yang tumbuh di tengah
masyarakat. Modal sosial yang lemah akan meredupkan semangat
gotong royong, memperparah kemiskinan, meningkatkan pengangguran,
kriminalitas, dan menghalangi setiap upaya untuk meningkatkan

kesejahteraan penduduk.



Modal sosial merupakan unsur sangat penting dalam pencapaian

tujuan suatu bangsa. Dalam menyongsong era globalisasi dan era lepas
landas, setiap bangsa memerlukan sumber daya manusia (SDM) dalam
perspektif modal sosial yang memiliki keunggulan prima dan memiliki
kualitas tinggi yaitu di samping menguasai iptek juga harus memiliki
sikap mental Qan soft skill sesuai dengan kompetensinya. Modal sosial
yang besar harus dapat diubah menjadi suatu aset yang bermanfaat bagi
pembangunan bangsa. Tindakan yang cermat dan bijaksana harus
dapat diambil dalam membekali dan mempersiapkan modal sosial,
sehingga benar-benar menjadi aset pembangunan bangsa yang
produktif dan bermanfaat serta berkualitas untuk pendampingan dalam
proses pengembangan masyarakat.

Dalam perspektif modal sosial, konsep “SDM” (human resources)
merupakan satu kesatuan yang utuh dalam sistem sosialnya dan
memiliki potensi yang tinggi dalam pengemban'an masyarakat
berkelanjutan. Manusia harus dilihat secara lebih utuh, sehingga konsep
“social capital” (modal sosial) tidak dapat dipisahkan. Semakin tinggi
kualitas modal modal sosial suatu bangsa, maka semakin tinggi pula
tingkat kemajuan bangsa tersebut. Demikian sebaliknya, semakin rendah
kualitas modal sosial suatu bangsa akan menjerumuskan pada
kemunduran suatu bangsa.

Proses pengembangan masyarakat berkelanjutan memerlukan

tenaga pendamping yang berkualitas dan mampu memadukan konsep



pengetahuan lokal (indigenous knowledge) dan modal sosial secara
partisipatif. Oleh karena itu, upaya peningkatan kapasitas modal sosial
dan kualitas pendamping pengembangan masyarakat berkelanjutan
perlu dilaksanakan secara spesifik lokasi dan mengedepankan aspek

pengembangan energi sosial budaya alam.

B. PENGERTIAN MODAL SOSIAL

Sejak kajian pertama tentang modal sosial dilakukan pada awal
tahun 1916 oleh Lyda Judson Hanifan sampai dengan lahirnya kajian
modern mengenai modal sosial di akhir abad 20 yang dipelopori oleh
Robert D. Putnam, James S. Coleman, dan Francis Fukuyama, telah
banyak definisi yang diberikan oleh para ahli mengenai modal sosial.

Beberapa definisi diuraikan oleh beberapa ahli diantaranya
Putnam, et al (dalam Suharto, 2007) menyatakan modal sosial adalah
penampilan organisasi sosial, seperti kepercayaan, norma-norma
(atau hal timbal balik), dan jaringan (dari ikatan-ikatan masyarakat),
yang dapat memperbaiki efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi
adanya koordinasi dan kerjasama bagi keuntungan bersama.
Fukuyama (1995) menyatakan modal sosial adalah kemampuan yang
timbul dari adanya kepercayaan cayaan (trust) dalam sebuah
komunitas. Eva Cox (1995) menyatakan modal sosial adalah suatu
rangkaian proses hubungan antar manusia yang ditopang oleh

jaringan, norma-norma dan kepercayaan social yang memungkinkan




efisien dan efektifnya koordinasi dan kerjasama untuk keuntungan dan

kebajikan bersama. Narayan (dalam Suharto, 2007) menyatakan
modal sosial adalah aturan-aturan, norma-norma, kewajiban-
kewajiban, hal timbal balik dan kepercayaan yang mengikat dalam
hubungan sosial, struktur sosial dan pengaturan-pengaturan
kelembagaan masyarakat yang memungkinkan para anggota untuk
mencapai hasil sasaran individu dan masyarakat mereka.

Menurut Coleman (1988) modal sosial terdiri dari beberapa
aspek struktur-struktur sosial, yang memudahkan tindakan-tindakan
tertentu pelaku orang-orang - apakah atau pelaku (perseroan/
perusahaan) — dalam struktur. Upphoff (dalam Suharto, 2007) modal
sosial dapat diperlakukan sebagai satu akumulasi berbagai jenis-jenis
psikologis, budaya, kelembagaan sosial yang tak terukur, dan asset-
asset yang terkait pengaruh perilaku kerjasama. Bank dunia (dalam
Ancok, 2003) modal sosial adalah sesuatu yang merujuk ke dimensi
institusional, hubungan-hubungan yang tercipta dan norma-norma
yang membentuk kualitas dan kuantitas hubungan sosial dalam
masyarakat serta menjadi perekat yang menjaga kesatuan anggota
kelompok secara bersama-sama.

Dhesi (dalam Suharto 2007) modal sosial adalah pengetahuan
dibagi bersama, pemahaman-pemahaman, nilai-nilai, norma-norma,
dan jaringan sosial untuk memastikan hasil-hasil yang diharapkan.

Cohen dan Prusak (2001) modal sosial adalah stok dari hubungan



yang aktif antar masyarakat. Setiap pola hubungan yang terjadi diikat

oleh kepercayaan (trust), kesalingpengertian (mutual understanding),
dan nilai-nilai bersama (shard value), yang mengikat anggota
kelompok untuk membuat kemungkinan aksi bersama dapat dilakukan
secara efisien dan efektif. Menurut Suharto (2007) modal sosial dapat
diartikan se?agai sumber (resource) yang timbul dari adanya interaksi
antara orang-orang dalam komunitas. Pengukuran modal sosial sering
dilakukan melalui hasil interaksi tersebut, seperti: terpeliharanya
kepercayaan antar warga masyarakat. Interaksi dapat terjadi dalam
skala individual maupun institusional. Dalam skala individual interaksi
terjadi pada relasi intim antara individu yang menghasilkan ikatan
emosional. Dalam skala institusional, interaksi terjadi pada saat
beberapa organisasi memiliki kesamaan visi dan tujuan.
Dari berbagai definisi di atas maka pengertian dari modal sosial dapat
disimpulkan sebagai sumberdaya yang muncul dari hasil interaksi dalam
suatu komunitas, baik antar individu maupun institusi yang melahirkan
ikatan emosional berupa kepercayaan, hubungan-hubungan timbal balik,
dan jaringan-jaringan sosial, nilai-nilai dan norma-norma yang
membentuk struktur masyarakat yang berguna untuk koordinasi dan
kerjasama dalam mencapai tujuan bersama. Modal sosial akan tumbuh
dan berkembang kalau digunakan bersama dan akan mengalami
kepunahan kalau tidak dilembagakan secara bersama, oleh karena itu,

pewarisan nilai modal sosial dilakukan melalui proses adaptasi,
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pembelajaran, serta pengalaman dalam praktek nyata.

C. UNSUR-UNSUR MODAL SOSIAL

Blakeley dan Suggate, dalam Suharto (2007) menyatakan bahwa
unsur-unsur modal sosial adalah: (1) Kepercayaan, tumbuhnya sikap
saling percaya antar individu dan antar institusi dalam masyarakat; (2)
Kohesivitas, adanya hubungan yang erat dan padu dalam membangun
solidaritas masyarakat; (3) Altruisme, paham yang mendahulukan
kepentingan orang lain; (4) Perasaan tidak egois dan tidak individualistik
yang mengutamakan kepentingan umum dan orang lain di atas
kepentingan sendiri; (5) Gotong-royong sikap empati dan perilaku yang
mau menolong orang lain dan bahu-membahu dalam melakukan

berbagai upaya untuk kepentingan bersama; dan (6) Jaringan, dan

kolaborasi sosial, membangun hubungan dan kerjasama antar individu
dan antar institusi baik di dalam komunitas sendiri/ kelompok maupun di
luar komunitas/kelompok dalam berbagai kegiatan yang memberikan
manfaat bagi masyarakat.

Hasbullah (2006) mengetengahkan enam unsur pokok dalam modal
sosial berdasarkan berbagai pengertian modal sosial yang telah ada,
yaitu:

1. Participation in a network. Kemampuan sekelompok orang untuk

melibatkan diri dalam suatu jaringan hubungan sosial, melalui

berbagai variasi hubungan yang saling berdampingan dan dilakukan




atas dasar prinsip kesukarelaaan (voluntary), kesamaan (equality),
kebebasan (freedom), dan keadaban (civility). Kemampuan anggota
kelompok atau anggota masyarakat untuk selalu menyatukan diri
dalam suatu pola hubungan yang sinergis akan sangat besar
pengaruhnya dalam menentukan kuat tidaknya modal sosial suatu
kelompok.

Reciprocity. Kecenderungan saling tukar kebaikan antar individu
dalam suatu kelompok atau antar kelompok itu sendiri. Pola
pertukaran terjadi dalam suatu kombinasi jangka panjang dan jangka
pendek dengan nuansa altruism tanpa mengharapkan imbalan. Pada
masyarakat dan kelompok-kelompok sosial yang terbentuk yang
memiliki bobot resiprositas kuat akan melahirkan suatu masyarakat
yang memiliki tingkat modal sosial yang tinggi.

Trust. Suatu bentuk keinginan untuk mengambil resiko dalam
hubungan-hubungan sosialnya yang didasari oleh perasaan yakin
bahwa yang lain akan melakukan sesuatu seperti yang diharapkan
dan akan senantiasa bertindak dalam suatu pola tindakan yang
saling mendukung. Paling tidak, yang lain tidak akan bertindak
merugikan diri dan kelompoknya (Putnam, 1993). Tindakan kolektif
yang didasari saling percaya akan meningkatkan partisipasi

masyarakat dalam berbagai bentuk dan dimensi terutama dalam

konteks kemajuan bersama. Hal ini memungkinkan masyarakat




untuk bersatu dan memberikan kontribusi pada peningkatan modal
sosial.

Social norms. Sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi dan
diikuti oleh masyarakat dalam suatu entitas sosial tertentu. Aturan-
aturan ini biasanya terinstitusionalisasi, tidak tertulis tapi dipahami
sebagai penentu pola tingkah laku yang baik dalam konteks
hubungan’ sosial sehingga ada sangsi sosial yang diberikan jika
melanggar. Norma sosial akan menentukan kuatnya hubungan antar
individu karena merangsang kohesifitas sosial yang berdampak
positif bagi perkembangan masyarakat. Oleh karenanya norma
sosial disebut sebagai salah satu modal sosial.

Values. Sesuatu ide yang telah turun temurun dianggap benar dan
penting oleh anggota kelompok masyarakat. Nilai merupakan hal
yang penting dalam kebudayaan biasanya ia tumbuh dan
berkembang dalam mendominasi kehidupan kelompok masyarakat
tertentu serta mempengaruhi aturan-aturan bertindak dan berperilaku
masyarakat yang pada akhirnya membentuk pola cultural.

Proactive action. Keinginan yang kuat dari anggota kelompok untuk
tidak saja berpartisipasi tetapi senantiasa mencari jalan bagi
keterlibatan anggota kelompok dalam suatu kegiatan masyarakat.
Anggota kelompok melibatkan diri dan mencari kesempatan yang

dapat memperkaya hubungan-hubungan sosial dan menguntungkan

kelompok. Perilaku inisiatif dalam mencari informasi berbagai




pengalaman, memperkaya ide, pengetahuan, dan beragam bentuk
inisiatif lainnya baik oleh individu mapun kelompok, merupakan
wujud modal sosial yang berguna dalam membangun masyarakat.
Ridell, dalam Suharto (2007) menuliskan tiga parameter modal
sosial: (1) Kepercayaan cayaan (trust), harapan yang tumbuh di dalam
sebuah masyarakat, yang ditunjukkan oleh adanya perilaku jujur, teratur,
dan kerjasama berdasarkan norma-norma yang dianut bersama; (2)
Norma-norma (norms), norma terdiri pemahaman-pemahaman, nilai-nlai,
harapan-harapan, dan tujuan-tujuan yang diyakini dan dijalankan
bersama oleh sekelompok orang; (3) Jaringan-jaringan (networks),
merupakan infrastruktur dinamis yang berwujud jaringan-jaringan
kerjasama antar manusia. Jaringan tersebut memfasilitasi terjadinya
komunikasi dan interaksi, memungkinkan tumbuhnya kepercayaan dan

memperkuar kerjasama.

. PERANAN MODAL SOSIAL DALAM PEMBANGUNAN

Perkembangan paradigma dan teori pembangunan telah
mengalami perubahan sejak 30 tahun lalu. Perubahan ini dipicu oleh
ketidakpuasan pada perkembangan pembangunan di banyak negara
berkembang dan negara miskin di benua Asia dan Afrika. Paradigma
pembangunan yang ada sebelumnya telah menjerumuskan negara-

negara tersebut dalam kemiskinan akibat lemahnya kontrol negara

terhadap pengaruh dan intervensi negara asing dalam bidang




perekonomian, perdagangan, industri budaya, dan politik, yang
berimbas pada lemahnya kebijakan publik yang dibuat oleh pemerintah
yang berﬁihak pada kepentingan masyarakat.

Perubahan paradigma yang terjadi kemudian, banyak negara
belum juga berdampak positif bagi masyarakat. Upaya penanggulangan
kemiskinan dan upaya membebaskan bangsa dari keterbelakangan
senantiasa tidak menghasilkan sesuatu yang optimal. Hal ini erat
kaitannya dengan tidak dimasukkannya modal sosial sebagai faktor
penting dalam mempengaruhi efisiensi dan efektivitas kebijakan.
Kenyataan ini menumbuhkan kesadaran akan pentingnya dimensi
kultural dan pendayagunaan peran lembaga-lembaga yang tumbuh
dalam masyarakat untuk mempercepat dan mengoptimalkan proses-
proses pembangunan. Fukuyama (2002) misalnya menyebutkan faktor
kultural, khususnya modal sosial menempati posisi yang sangat penting
sebagai faktor yang menentukan kualitas masyarakat. |

Dalam Pembangunan Manusia, Putnam dalam Hasbullah (2006)
menyatakan bahwa bangsa yang memiliki modal sosial tinggi cenderung
lebih efisien dan efektif dalam menjalankan berbagai kebijakan untuk
mensejahterakan dan memajukan kehidupan rakyatnya. Modal sosial
dapat meningkatkan kesadaran individu tentang banyaknya peluang
yang dapat dikembangkan untuk kepentingan masyarakat.

Dalam konteks pembangunan manusia, modal sosial mempunyai

pengaruh yang besar sebab beberapa dimensi pembangunan manusia
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sangat dipengaruhi oleh modal sosial antara lain kemampuan untuk
menyelesaikan kompleksitas berbagai permasalahan bersama,
mendorong perubahan yang cepat di dalam masyarakat, menumbuhkan
kesadaran kolektif untuk memperbaiki kualitas hidup dan mencari
peluang yang dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan. Hal ini terbangun
oleh adanya rasa saling mempercayai cayai, kohesifitas, tindakan
proaktif, dan hubungan internal-eksternal dalam membangun jaringan
sosial didukung oleh semangat kebajikan untuk saling menguntungkan
sebagai refleksi kekuatan masyarakat. Situasi ini akan memperbesar
kemungkinan percepatan perkembangan individu dan kelompok dalam
masyarakat tersebut. Bagaimanapun juga kualitas individu akan
mendorong peningkatan kualitas hidup masyarakat itu berarti
pembangunan manusia paralel dengan pembangunan sosial.

Dalam Pembangunan Sosial, Masyarakat yang memiliki modal
sosial tinggi akan membuka kemungkinan menyelesaikan kompleksitas
persoalan dengan lebih mudah. Dengan saling percaya, toleransi, dan
kerjasama mereka dapat membangun jaringan baik di dalam kelompok
masyarakatnya maupun dengan kelompok masyarakat lainnya. Pada
masyarakat tradisional, diketahui memiliki asosiasi-asosiasi informal
yang umumnya kuat dan memiliki nilai-nilai, norma, dan etika kolektif
sebagai sebuah komunitas yang saling berhubungan. Hal ini merupakan
modal sosial yang dapat mendorong munculnya organisasi-organisasi

modern dengan prinsip keterbukaan, dan jaringan-jaringan informal
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